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ABSTRAK 

 

 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI DAUN SEMBUKAN (Paederia 

foetida L.) TERHADAP PARAMETER MALONDIALDEHID (MDA) 

PADA KONDISI TIKUS HIPERGLIKEMIA DAN HIPERLIPIDEMIA 

 

 

Doni Setiawan 

1604015018 

 

 

Sembukan (Paederia foetida L.) merupakan salah satu tanaman yang memiliki 

kandungan metabolit sekunder fenolik sebagai aktivitas antioksidan. Penelitian ini 

bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh pemberian fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat, fraksi air, daun sembukan terhadap aktivitas dari daun sembukan yang 

mempunyai aktivitas antioksidan parameter MDA pada kondisi tikus 

hiperglikemia dan hiperlipidemia. Penelitian ini menggunakan tikus Sprague 

dawley sebanyak 30 ekor yang dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan terdiri dari 

kelompok kontrol normal (diberi pakan standar), dan kontrol negatif yang diberi 

Na CMC 0,5%, kontrol positif yang diberi tokoferol(150 IU), fraksi n-heksan, 

fraksi etil asetat, dan fraksi air dengan dosis 336,0433 mg/kgBB. Seluruh 

kelompok diinduksi streptozotocin dan pakan hiperlipid kecuali kontrol normal. 

Data dianalisis dengan menggunakan ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan 

uji Tukey. Hasil kadar MDA serum darah menunjukan bahwa kelompok fraksi 

dan kelompok positif berbeda bermakna dalam menurunkan kadar MDA dengan 

kelompok kontrol negatif yang membuktikan bahwa fraksi air memiliki aktivitas 

antioksidan terbaik dibanding fraksi lainnya (fraksi n-heksan>fraksi etil asetat). 

Fraksi air daun sembukan berpotensi dikembangkan sebagai sumber antioksidan 

alami. 
 

Kata kunci: Antioksidan, MDA, Paederia foetida L Daun Sembukan, Tokoferol 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 
 

Sebagian besar penyakit diawali oleh reaksi oksidasi berlebih dalam sel tubuh 
 

manusia. Stres oksidatif merupakan ketidakseimbangan antara radikal bebas dan 

antioksidan yang dipicu oleh dua kondisi umum yaitu kurangnya antioksidan dan 

kelebihan produksi radikal bebas (Rush et al., 2005). Radikal bebas didefinisikan 

sebagai sebuah molekul atau bagian molekuler yang mengandung satu atau lebih 

elektron yang tidak berpasangan pada orbit atom atau molekular terjauh dan dapat 

tereksistensi sendiri (Halliwell and Gutteridge dalam Sen et al., 2010). 
 

Ketidakseimbangan antara jumlah radikal bebas dan jumlah antioksidan di 

dalam tubuh dapat menyebabkan timbulnya stress oksidatif yang dapat berperan 

penting dalam patofisiologi proses penuaan dan berbagai macam penyakit 

degeneratif seperti kanker, diabetes mellitus, berbagai penyakit komplikasi 

lainnya (Werdhasari,2014). Hiperlipidemia juga merupakan contoh penyakit yang 

disebabkan oleh stres oksidatif karena menyebabkan peningkatan dan aktivasi 

terhadap enzim NADH/NADPH oksidase, sehingga terjadi peningkatan produksi 

anion superoxide, yang merupakan salah satu Reactive Oxygen Species (ROS) 

penyebab stres oksidatif (Cai dan Harrison,2000). 
 

Hiperglikemia merupakan keadaan peningkatan kadar gula darah yang tinggi 

dengan nilai lebih dari normal dikarenakan tubuh tidak memproduksi insulin atau 

insulin tidak bekerja dengan baik (Hess-Fischl,2016). Hiperglikemia pada 

diabetes melitus ini dapat menyebabkan produksi Reactive Oxygen Species (ROS) 

atau radikal bebas yang berlebihan. Hiperglikemia akan menyebabkan terjadinya 

auto-oksidasi glukosa sehingga terbentuk radikal bebas dalam tubuh (Wiyono 

,2003). 
 

Hiperlipidemia adalah peningkatan satu atau lebih dari komponen lemak yang 

terdiri dari kolesterol, fosfolipid atau trigliserida. Hiperlipoproteinemia adalah 

terjadinya peningkatan konsentrasi lipoprotein, suatu zat untuk transportasi lemak 

dalam plasma. Lipoprotein terdiri dari silomikron, silomikron remnant, Very Low 

Density Lipoprotein (VLDL), Intermediate Density Lipoprotein (IDL), Low 

Density Lipoprotein (LDL), dan High Density Lipoprotein (HDL). Abnormalitas 
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dari lemak plasma merupakan predisposisi timbulnya penyakit jantung koroner 

(Priyanto 2009). 
 

Salah satu pendekatan terapi dalam menangkal penyakit yang disebabkan oleh 

stres oksidatif adalah dengan menyediakan antioksidan yang memadai untuk 

mengatasinya (Guyton dan Hall, 2007). Antioksidan merupakan zat yang berperan 

penting dalam peredaman radikal bebas, yang memiliki kemampuan memberikan 

elektron, mengikat dan mengakhiri reaksi berantai radikal bebas (Halliwell, 2012). 

Antioksidan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu antioksidan alami dan 

antioksidan sintetik. Antioksidan alami berasal dari hasil ekstraksi bahan alami 

yang berpotensi menangkap radikal bebas, sedangkan antioksidan sintetik 

diperoleh dari hasil sintesis secara kimia (Isfahlan, dkk., 2010). 
 

Pemanfaatan bahan alam sebagai alternatif pengobatan perlu dilakukan, salah 

satu tanaman obat yang dapat dimanfaatkan sebagai zat antioksidan adalah 

tanaman sembukan dari famili Rubiaceae. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa 

senyawa kimia yang terkandung dalam daun sembukan yaitu alkaloid, saponin, 

flavonoid, fenolik, tanin, glikosida, iridioid, triterpen, steroid, asperulin, aukobin 

dan asam oleanolat (Vikas et al.,2009). Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Pal (2011). Kandungan metabolit sekunder dari daun sembukan 

adalah alkaloid dan flavonoid, yang dapat bersifat sebagai antioksidan. Senyawa 

fenolik diklasifikasikan berdasarkan jumlah dan susunan atom karbonnya menjadi 

flavonoid dan non-flavonoid (Cartea, et al., 2011). Senyawa flavonoid yang 

bersifat antioksidan diantaranya katekin, flavon, flavanon, flavonol, kalkon, dan 

isoflavon (Zuhra et al., 2008). 
 

Mengacu hasil penelitian Kumar et al (2014), terkait ekstrak metanol daun 

sembukan terhadap tikus diabetes pada dosis 500 mg/kgBB memiliki potensi 

aktivitas signifikan antioksidan dengan hasil peningkatan kadar SOD (7 U/mg) 

dan penurunan kadar MDA (0.25 nmol/ml). Selanjutnya pada hasil penelitian 

Parwanto dan Wibowo (2015), terhadap daun sembukan terkait aktivitas 

antioksidan dengan menggunakan metode DPPH menunjukkan bahwa nilai IC50 

dari fraksi metanol yang mempunyai aktivitas yang sangat kuat dengan nilai IC50 

sebesar 39,836 ppm. 
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Metode uji aktivitas in vivo yang paling sering dilakukan untuk uji aktivitas 

antioksidan adalah metode peroksidasi lipid pada membran plasma yang diinduksi 

dari beban fisik. Parameter yang terlihat nantinya adalah terbentuknya (MDA) 

malondialdehid yang menunjukan kerusakan sel karena radikal bebas pada proses 

peroksidasi lipid (Nur Alam et al.,2012). 
 

Uji aktivitas pada penelitian ini dilanjutkan pada tahap fraksinasi, hal ini 

dilakukan agar dapat memisahkan kandungan senyawa yang lebih dominan 

dibandingkan ekstrak pada penelitian sebelumnya. Fraksi uji yang diambil adalah 

fraksi air, fraksi etil asetat, fraksi n-heksan daun sembukan sehingga fraksi 

tersebut diharapkan dapat memisahkan senyawa berdasarkan kepolarannya. 

Dengan demikian akan diperoleh dosis fraksi yang mampu digunakan sebagai 

antioksidan. 
 

Berdasarkan latar belakang tersebut, aktivitas antioksidan daun sembukan 

perlu pembuktian lebih lanjut melalui penelitian aktivitas antioksidan fraksi daun 

sembukan terhadap parameter malondialdehid (MDA) pada kondisi tikus 

hiperglikemia dan hiperlipidemia. 
 

B. Permasalahan Penelitian 
 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas dapat dirumuskan masalah 
 

apakah fraksi daun sembukan mempunyai aktivitas antioksidan pada kondisi tikus 

hiperglikemia dan hiperlipidemia. 
 

C. Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

fraksi air, fraksi etil asetat, fraksi n-heksan daun sembukan terhadap aktivitas 

antioksidan parameter malondialdehid (MDA) pada kondisi tikus hiperglikemia 

dan hiperlipidemia. 
 

D. Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat daun 
 

sembukan sebagai alternatif bahan alami antioksidan dan sebagai sumber referensi 

ilmiah untuk penelitian yang berkenaan dengan aktivitas antioksidan daun 

sembukan, serta dosis-dosis yang bisa diterapkan untuk penelitian selanjutnya 

tentang fraksi aktif daun sembukan terhadap aktivitas antioksidan pada kondisi 

tikus hiperglikemia dan hiperlipidemia. 
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